


ABSTRAK

FAHMA DEWT 05192026 Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan
llmu Politik Universitas  Andalas, dengan  judel skrpsi “Sosialisasi  Adat
Minangkabau Pada Penghulu di Bawah Umur™ (Studi Kasus Napari Sungai Tarab
Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Dhtar,

Panungket merupakan aktor yang berperan dalam  sosialisasi adat
Minangkabau terhadap penghulu di bawah umur karena penghuly di bawah umur
ini nantinya akan menjadi pemimpin yang juga akan mewariskan adat
Minangkabau tersebul kepada anak kemenakannya dimasa vang akan datang. Atas
dasar fenomena ini maka penulis melihat proses sosialisasi adat Minangkabau
vang terjadi di Nagari Sungai Tarab, Dimana nagan Sungai Tarah merupakan
salah satu nagari yang memiliki penghulu di bawah umur dan nagari ini juga
merupakan salah satu nagar di Minangkaban vang masih menjunjung tinggi
keberadaan seorang penghulu.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses sosialisasi adat
Minangkabau kepada penghulu di bawah umur yang ada di nagari Sunpai Tarab
dan untuk mengeiabui apa saja yang disosialisasikan. Penelitian ini meliputi
keberadaan panungkek dan penghulu di Sungai Tarab, Peranan Penghulu di
Sungai Tarab, Fungsi panungkek dalam sosialisasi adal Minangkabau, adat
Minangkabau yang disosialisasikan serta kendala-kendala vang dihadapi dalam
mensosialisasikan adat Minangkaban,

Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
tipe deskriptif. Data diambil melalui obscrvasi dan wawancara, Dalam pemilihan
informan peneliti menggunakan purposif sampling vailu menetapkan informan
berdasarkan kriteda pepelitian.

Berdasarkan hasil penelitian  ditemukan bshwe  keberadoan SCOTANE
penghuly masih dihormati, fungsi mereka dalam masyarakat masih terlibat seperti
pada acara perkawinan, kematian, dan sebagainya. Sedangkan kalau dilihat dari
fungsi sosialisasi yang dilakukan panungkek pada umumnya telah berjalan namun
dalam memberikan pelajaran  panungkek belum  terprogram  dan  tidak
berkesinambungan. Dalam  mensosialisasikan  adat  Minangkabau  tersebut
panungkek hanya memanfaatkan tempat-tempat acara adat berlangsung seperti
pada acara perkawinan. Selain itu juga ditemukan kalau ada aktor-aktor lain yang
terlibat dalam sosialisasi adat tersebut antara lain orang tua penghulu di bawah
umur dan orang yang tidak berstatus penghule namun mengerti lentang adat
Minangkabau Pada umumnya adal vang disosialisasikan adalah kemampuan
untuk hisa berbicara di depan orang ramai (kaumnya) dalam hal ini kemampuan
untuk berpepatah dan petitih. Selain itu penghulu di bawah umur juga diwariskan
etika dan norma-norma yang hams dipatuhi oleh seorang penghulu {pemimpin).
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PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Kepemimpinan tradisional pada masyarakat Minangkabau tumbub dan
berkembang sesvai dengan tradisi lokalnya vang dilatarbelakangi oleh sistem
sosial budays Minangksbau, Pada kelompok kepemimpinan yang  bersifat
tradisional ini, yang menjadi pemimpin pada masyarakat di nagari adalah
penghuly yang disebut dengan panggilan Datuk (Hakimi [988:166). Penghulu
merupakan  pemimpin vang mempunyai kedudukan strateris ferutama dalam
pengambilan kebijakan. (Navis 1984:132), Sedangkan menurut Manan (1984:4)
penghulu iy merupakan elit tradisional, yaitu pemimpin suku dalam masvarakal
Minanghkalau,

Dalam masyarakat Minangkabau penghuly sebagai pemimpin dibutuhkan
oleh kaumnya karena mereka diharapkan dapat membimbing, memelihara, dan
melindungi anggota kaumnya. Sesuai dengan marmargaa adat penghulu ita ibarar
kayu gadang di tangah padang, welmyvo tampek baselo, dafignnye  tampek
hagantvang, daunnyo tampek balinduang, batangnye tampek basanda. (kavu
besar di tengah padang, uralnya tempat bersila, dahannya tempat bergantung,
daunnya tempat berlindung, batangnyva tempat bersandar). (Navis 1984:139).

Mengenai  pentingnya  penghalu  di Minangkabay, Toeah (I984)
menjelaskan bahwa penghulu sangat diharpai dalam masyarakat. lika pelar
penghulu telah didirikan maka masvarakat dalam kehidupan schari-han (idak

boleh lagi semema-mena ataw melanggar aturannya, karena penphuly itu



mempunyai kekuatan hukum yang dipepangnva menunst ada vang berlaku.
Apabila ada anggota masyarakat melecchkan seorang penghulu maka akan diberi
sunksi yaitu membayar denda satu ekor kerbau atau menjamu seisi kagari. (Toeah
1984:62),

Seiring perkembangan zaman, keberadaan penghulu dalam masyarakat di
Minangkabau telah mengalami perubahan. Menurl Zed (19%92) yang mengatakan
babwa masyarakat Minangkabau telah mengalami perubahan, dan perubahan
terscbut mencakup aspek kehidupan termasuk di dalamnya keberadaan penghulu.
Semenlara ity, di sisi lain seharusnya penghulu dituntut sehagai matahari dengan
adil memberi cahaya kehidupan, sebagai bulan yang memberi cahaya keteduhan,
sebagai bintang yang memberi keteladanan dan sumber pedaman, schagai awan
melindungi sebagai alam dan samudera, beralam luas, berpadang lapans, bapaikan
kayvu hesar ditengzh padang; daunnya fempat berfindung dari kehujanan dan
kepanasan (Yakub 1995:28),

Kepemimpinan penghulu di Minangkabau terbagi dalam dua sistem atay
vang dikenal dengan dua kelarasan, vaitu Kelarasan Bodi Caniago yang dipimpin
oleh Datuk Parpatih Nan Sabatang, dan Kelarasan Ko Pillang yang dipimpin
oleh Datk Katumanggungan. Begitu juga dalam hai pewarisan pelar penghuly,
kemenakan yang berhak menerima warisan itu ialah kemenakan d; “bawah dagu™
- Yakni kemenakan yang mempunyai perialian darah langsung.

Namun ada dua pendapat lentang sistem penganpgkatan penghulu sesuaj

dengan kelarasan yang dianut vaitu:

k2



BABY

PENDUTUYR

5.1 Kesimpulan

Sungai Tarab merupakan salah satw magart vang terletak di Kecamatan
Sungal Tarab, Kabupaten Tanah Datar. Nagari ini merupakan salah satu mogar
yang memiliki penghulu di bawah umur dan masih menjunjung tinggt kebermdaan
searang penghuly, Penghulu maupun pammgkek di Nagari Sungai Tarab ini
masih dihormati keberudaannya. Kedudukan mercks setara dengan penghulu-
renghulu lain yang usianya jauh lebih tua.

Dalam sosialisasi adat Minangkabau yang dilakukan oleh panunglkek
kepada penghulu di bawah uwmur pada umumnya  dilakukan denpan cara
melibatkan langsung penghulu di bawah umur dalam kegiatan adat zeperti pada
acara  persawinan,  Selain i cara vang  dilakukan panungkek  dalam
mensosialisasikan adat Minangkabau terscbut dengan memberikan buku-buku
penunjang serta memberikan contoh yang baik seperti dari cara berpakaian dan
berperilaky.

Adat Minangkabau yang disosializasikan oleh panungkek kepada penghulu
di bawah umur di Nagari Sungi Tarab berupa etiket, norma yang harus diketahui
dan  dipatwhi oleh seorang penghulu, selain i penghulu jupa  dilekali
pengetahuan mengenai kepenghuluan itu  sendir seperl martabal  seorang

penghuly, pantanpan penghulu,dan kewsjiban penghulu. Pada UMUManya yang
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